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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemasaran digital, keuangan 
digital, dan pembayaran digital terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten 
Bandung. Latar belakangnya adalah meningkatnya penggunaan teknologi digital 
oleh UMKM, namun masih terdapat tantangan dalam penerapannya. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei dan teknik purposive 
sampling terhadap 203 pelaku UMKM. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa ketiga 
variabel independen berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial 
maupun simultan, terhadap kinerja keuangan UMKM. Nilai R Square sebesar 0,235 
menunjukkan bahwa variabel digital menjelaskan 23,5% variasi kinerja keuangan. 
Temuan ini menegaskan pentingnya adopsi teknologi digital secara terintegrasi 
untuk meningkatkan kinerja UMKM serta dapat menjadi acuan bagi pelaku usaha, 
pemerintah, dan akademisi dalam mendorong transformasi digital UMKM. 
 

Kata Kunci:  
keuangan digital, UMKM, teknologi 
digital. 
 

 

 A B S T R A C T 
Keywords:  
digital finance, SMEs, digital 
technology.  
 
 

 This study aims to analyze the influence of digital marketing, digital finance, and 
digital payment on the financial performance of MSMEs in Bandung Regency. The 
background of this research is the increasing use of digital technology by MSME 
actors, although challenges in optimal implementation still persist. A quantitative 
method was employed using a survey approach and purposive sampling technique 
involving 203 MSME actors. Data were collected through questionnaires and 
analyzed using multiple linear regression. The results show that all three 
independent variables have a positive and significant effect, both partially and 
simultaneously, on the financial performance of MSMEs. The R Square value of 
0.235 indicates that digital variables explain 23.5% of the variation in financial 
performance. These findings highlight the importance of integrated digital 
technology adoption in improving MSME performance and serve as a strategic 
reference for business actors, the government, and academics in promoting 
sustainable digital transformation in the MSME sector. 
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1. Pendahuluan

Perkembalngaln  teknologi digitall telalh membalwal perubalhaln besalr dallalm berbalgali alspek 
kehidupaln, termalsuk dallalm dunial bisnis terutalmal balgi Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM). 
UMKM sebalgali penggeralk utalmal perekonomialn Indonesial memberikaln kontribusi signifikaln paldal 
penciptalaln lalpalngaln kerjal daln pendalpaltaln nalsionall. Di Indonesia, UMKM merupakan salah satu 
pendorong perekonomian bangsa yang  tidak dapat di kesampingkan, ini disebabkan karena UMKM memiliki 
daya tahan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis usaha yang lain (Hidayat & Aceng Kurniawan, 2024).   
Daltal dalri Kementerialn Koperalsi daln UKM (2021) menunjukkaln balhwal sekitalr 64% UMKM di Indonesial 
telalh mulali mengaldopsi teknologi digitall dallalm alktivitals usalhal merekal, khususnyal dallalm hall 
pemalsalraln, malnaljemen keualngaln, daln pembalyalraln. Di Kalbupalten Balndung, fenomenal ini jugal 
salngalt teralsal, di malnal pelalku UMKM semalkin intensif menggunalkaln plaltform digitall untuk 
memalsalrkaln produk merekal secalral lebih luals daln efisien. Nalmun, kendallal malsih ditemukaln terutalmal 
dallalm hall pengelolalaln keualngaln digitall daln sistem pembalyalraln yalng belum optimall, yalng berpotensi 
menghalmbalt peningkaltaln kinerjal keualngaln UMKM (Salri & Pralbowo, 2022). Hall ini menunjukkaln 
perlunyal kaljialn yalng komprehensif mengenali pengalruh inovalsi digitall tersebut terhaldalp performal 
keualngaln UMKM. 

Berbalgali penelitialn terdalhulu telalh membalhals dalmpalk teknologi digitall terhaldalp performal usalhal, 
khususnyal paldal sektor UMKM. Setiap bisnis pasti memiliki tujuan, salah satunya adalah memaksimalkan profit 
(Purwanti & Kurniawan, 2023). Menurut Ralhmalwalti daln Setialwaln dallalm M.Malsrukhaln, (2022) dallalm 
studinyal menemukaln balhwal peneralpaln pemalsalraln digitall malmpu meningkaltkaln volume penjuallaln 
UMKM hinggal 30%, kalrenal metode ini memberikaln jalngkalualn palsalr yalng lebih luals daln efektif 
dibalndingkaln pemalsalraln konvensionall. Selalrals dengaln itu, (Salri et all., 2024) menunjukkaln balhwal 
kemudalhaln alkses ke lalyalnaln keualngaln digitall malmpu memperluals sumber pembialyalaln balgi UMKM 
sehinggal mempercepalt pertumbuhaln usalhal. Selalin itu, penelitialn oleh Putri daln Alnwalr (2020) jugal 
menegalskaln balhwal penggunalaln sistem pembalyalraln digitall memudalhkaln tralnsalksi bisnis melallui 
proses yalng cepalt, almaln, daln tralnspalraln, yalng berkontribusi paldal stalbilitals alrus kals UMKM. Nalmun, 
sebalgialn besalr kaljialn  tersebut malsih memfokuskaln paldal saltu valrialbel secalral  palrsiall daln  belum  
mengintegralsikaln ketigal alspek digitall—pemalsalraln, keualngaln, daln pembalyalraln—dallalm keralngkal 
alnallisis yalng holistik terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM. 

Di tengalh persalingaln palsalr yalng semalkin ketalt daln dinalmikal bisnis yalng cepalt berubalh, UMKM 
halrus malmpu beraldalptalsi dengaln teknologi digitall algalr dalpalt bertalhaln daln berkembalng. Penelitialn 
ini dihalralpkaln tidalk halnyal memberikaln galmbalraln empiris mengenali pengalruh teknologi digitall paldal 
performal keualngaln UMKM, tetalpi jugal menyaljikaln rekomendalsi straltegis yalng dalpalt digunalkaln palral 
pelalku UMKM daln pemalngku kebijalkaln untuk mendorong alkseleralsi digitallisalsi yalng efektif daln 
berkelalnjutaln (Pralsetyo & Lestalri, 2022). 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemasaran digital, keuangan digital, dan sistem 
pembayaran digital terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Bandung. Fokus utama penelitian adalah 
menganalisis bagaimana ketiga aspek digital tersebut, baik secara parsial maupun simultan, dapat meningkatkan 
efektivitas usaha dan stabilitas keuangan UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
rekomendasi bagi pelaku UMKM dan pembuat kebijakan dalam mempercepat transformasi digital yang 
berkelanjutan. 

 

2. Kajian Teori 
A. Kinerja Keuangan  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) kinerja keuangan adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola 
dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. Menurut (Octavina, 2021), kinerja keuangan adalah suatu 
kegiatan operasional dan investasi perusahaan dengan meningkatkan peran perantara keuangan, seperti angel 
investor, investor ventura dan kreditor yang dapat berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan usaha kecil 
dan inovasi pasar produk. Kinerja keuangan menggambarkan penggunaan ekuitas untuk dapat memaksimalkan 
laba (Purwanti & Kurniawan, 2023). Dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan kemampuan suatu 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan dari perusahaan 
tersebut. Kinerja keuangan merupakan suatu proses yang wajib dilakukan oleh perusahaan dikarenakan masalah 
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keuangan merupakan salah satu persoalan pokok yang menyangkut keberlangsungan hidup perusahaan (Loho 
et al., 2021). 

 
Menurut (Octavina, 2021), kinerja keuangan terdiri dari beberapa indikator, yaitu : 
1. Pencapaian dalam penjualan produk : Ini merujuk pada jumlah produk yang berhasil dijual dalam 

periode tertentu.  
2. Peningkatan laba atau profit : Ini menunjukkan pertumbuhan keuntungan yang diperoleh setelah 

mengurangi semua biaya dan pengeluaran.  
3. Pencapaian target pendapatan : Ini merujuk pada kemampuan perusahaan untuk mencapai atau 

melampaui target pendapatan yang telah ditetapkan. 
 

B. Pemasaran Digital 

Pemasaran digital adalah strategi yang memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk dan 
layanan. Menurut (Aflagaly & Kusumowati, 2025), “Pemasaran digital memungkinkan UMKM untuk menjangkau 
audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien.” Hal ini menunjukkan bahwa pemasaran digital dapat 
meningkatkan visibilitas dan penjualan UMKM. 

Menurut (Rohmah, 2019), pemasaran digital terdiri dari beberapa indikator, yaitu : 
1. Tingkat promosi penjualan : Ini mengukur frekuensi dan efektivitas promosi yang dilakukan secara 

digital, seperti iklan online, email marketing, dan kampanye media sosial.  
2. Tingkat kemenarikan promosi penjualan : Ini menilai sejauh mana strategi promosi digital menarik 

perhatian dan minat konsumen.  
3. Komunikasi dua arah antara penjual maupun pembeli : Ini merujuk pada interaksi aktif antara penjual 

dan pembeli melalui platform digital, seperti media sosial, chat, atau email. 
 

C. Keuangan Digital 

Keuangan digital adalah segala bentuk jasa keuangan yang disediakan melalui platform digital, termasuk 
perbankan digital dan aplikasi keuangan lainnya. Keuangan digital merujuk pada penggunaan teknologi untuk 
mengelola transaksi keuangan. Penelitian oleh (Rindiani, 2023) menyatakan,”Keuangan digital memberikan 
kemudahan akses bagi UMKM dalam melakukan transaksi, yang berdampak positif pada kinerja keuangan 
mereka.” Ini menunjukkan bahwa adopsi keuangan digital dapat meningkatkan efisiensi operasional UMKM. 

Menurut (Dr (c) Melly Susanti et al., 2024), terdapat tiga indikator keuangan digital sebagai berikut : 
1. Tingkat Adopsi Teknologi Keuangan : mengukur seberapa banyak individu atau bisnis yang 

menggunakan layanan fintech dibandingkan dengan total populasi yang dapat diakses. Tingkat ini 
mencerminkan penerimaan teknologi keuangan di masyarakat. 

2. Volume Transaksi Digital (Digital Transaction Volume) : Jumlah total transaksi yang dilakukan melalui 
platform digital dalam periode tertentu. Ini mencakup pembayaran, transfer, dan aktivitas keuangan 
lainnya. Volume yang tinggi menunjukkan pertumbuhan penggunaan layanan digital. 

3. Kepuasan Pengguna Terhadap Layanan Keuangan Digital (User Satisfaction with Digital Financial Service) 
: mengukur seberapa puas pengguna terhadap produk dan layanan keuangan digital yang mereka 
gunakan. 
 

D. Pembayaran Digital 
Pembayaran digital adalah metode pembayaran yang menggunakan teknologi untuk memfasilitasi transaksi. 

Pembayaran digital merupakan metode transaksi keuangan yang dilakukan secara elektronik, baik melalui 
aplikasi pembayaran, kartu kredit/debit, maupun dompet digital. Menurut penelitian oleh Rizqi Rahmadani 
(2023), “Penggunaan pembayaran digital dapat mempercepat proses transaksi dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan.” Hal ini penting bagi UMK untuk mempertahankan pelanggan dan meningkatkan kinerja keuangan. 

Menurut (Puspita, 2020), terdapat tiga indikator digital payment sebagai berikut : 
1. Kenyamanan : Kenyamanan dalam menggunakan pembayaran digital 
2. Kemudahan akses : Kemudahan akses, dalam menggunakan pembayaran digital kapanpun dan 

dimanapun. 
3. Manfaat : Manfaat yang dapat dirasakan oleh pengguna pembayaran digital tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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Model Penelitian 

Adapun model dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 
Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Rumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Pemasaran Digital Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Bandung 
Penelitian yang berkaitan dengan pemasaran digital dilakukan oleh (Octavina, 2021) dan (Purba et al., 

2021), menyatakan bahwa digital marketing atau pemasaran digital berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM. Salah satu cara terbaik dalam memasarkan atau mempromosikan UMKM adalah 
dengan menggunakan digital marketing melalui media sosial atau website, hal ini sangat membantu para pelaku 
bisnis untuk meningkatkan penjualan produknya kepada konsumen yang aktif mencari produk atau jasa, 
sehingga jauh lebih efektif dan efisien. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh (Daud et al., 2022) yang menyatakan bahwa pemasaran digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini dikarenakan konsumen merasa lebih terbantu dalam menawarkan atau memasarkan usahanya 
melalui media sosial atau website yang dirasa dapat mempermudah. Ditemukan juga bahwa strategi pemasaran 
digital memiliki dampak substansial terhadap kinerja keuangan UMKM (Gao et al., 2023). Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa sebagian besar pelaku usaha UMKM telah memanfaatkan digital 
marketing untuk mempromosikan usahanya. 
H1 : Pemasaran digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bandung. 

b. Pengaruh Keuangan Digital Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Bandung 
Penelitian yang berkaitan dengan keuangan digital dilakukan oleh (Daud et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Dalam era digital, adopsi teknologi 
keuangan memungkinkan UMKM untuk mengakses layanan keuangan dengan lebih mudah dan cepat, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan platform keuangan digital memudahkan 
UMKM dalam mengelola arus kas, memperoleh modal, dan melakukan transaksi, sehingga mempercepat 
pertumbuhan pendapatan dan keuntungan. 
H2 : Keuangan digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kabupaten Bandung 

c. Pengaruh Pembayaran Digital Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kabupaten Bandung 
Penelitian yang berkaitan dengan keuangan digital dilakukan oleh (Daud et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
pemasaran digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Dengan meningkatknya teknologi 

Pemasaran 

Digital 

Keuangan 

Digital 

Kinerja 

Keuangan 

Pembayaran 

Digital 
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pembayaran digital, UMKM dapat melakukan transaksi secara lebih efisien dan cepat, yang berpotensi 
meningkatkan kepuasan pelanggan dan volume penjualan. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Lestari et al., 2020), 
payment gateway berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM yang diukur dengan pendapatan 
penjualan. Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh (Aflagaly & Kusumowati, 2025) juga menyatakan bahwa 
pembayaran digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Pembayaran digital seperti e-wallet 
memberikan manfaat dalam bertransaksi lebih mudah bagi setiap pihak UMKM yang menggunakannya, sehingga 
penjualan UMKM meningkat, dan kinerja keuangan menbngkat dengan laba yang diperoleh.  
H3 : Pembayaran digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bandung. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Objek penelitian mencakup 
seluruh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada di Kabupaten Bandung. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 203 responden. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form serta 
secara luring menggunakan angket. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif dan diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 30 dengan uji regresi linier 
berganda dan pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

4. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 1 Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.858 0.952   3.004 0.003 

X1 0.168 0.071 0.158 2.353 0.020 

X2 0.247 0.078 0.224 3.154 0.002 

X3 0.257 0.077 0.245 3.313 0.001 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Diolalh Peneliti 2025 dengan SPSS Versi 30 

Berdalsalrkaln halsil output SPSS paldal talbel Coefficients, diperoleh persalmalaln regresi sebalgali berikut: 
Y = 2,858 + 0,168X1 + 0,247X2 + 0,257X3 

Dalri persalmalaln tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal: 
● Konstalntal sebesalr 2,858 menunjukkaln balhwal jikal nilali X₁, X₂, daln X₃ aldallalh 0, malkal nilali Y 

aldallalh 2,858. 
● Koefisien X₁ sebesalr 0,168 beralrti setialp kenalikaln 1 saltualn X₁ alkaln meningkaltkaln Y sebesalr 

0,168, dengaln alsumsi valrialbel lalin tetalp. 
● Koefisien X₂ sebesalr 0,247 beralrti setialp kenalikaln 1 saltualn X₂ alkaln meningkaltkaln Y sebesalr 

0,247. 
● Koefisien X₃ sebesalr 0,257 beralrti setialp kenalikaln 1 saltualn X₃ alkaln meningkaltkaln 

Y sebesalr 0,257. 

Kalrenal seluruh nilali signifikalnsi untuk X₁ (0,020), X₂ (0,002), daln X₃ (0,001) lebih kecil dalri 0,05, malkal 
dalpalt disimpulkaln balhwal ketigal valrialbel independen berpengalruh signifikaln secalral palrsiall terhaldalp 
valrialbel dependen (Y). 

 
Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Korelasi 
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Correlations 

  X1 X2 X3 Y 
X1 Pearson Correlation 1 .260** .375** .308** 

Sig. (2-tailed)   0.000 0.000 0.000 

N 203 203 203 203 
X2 Pearson Correlation .260** 1 .477** .381** 

Sig. (2-tailed) 0.000   0.000 0.000 

N 203 203 203 203 

X3 Pearson Correlation .375** .477** 1 .411** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000   0.000 

N 203 203 203 203 

Y Pearson Correlation .308** .381** .411** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000   

N 203 203 203 203 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Diolalh Peneliti 2025 dengan SPSS Versi 30 

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji korelasi menunjukkan bahwa: 
● X1 memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Y sebesar 0.308 dengan tingkat signifikansi Sig. (2-

tailed) = 0.000, yang termasuk dalam kategori korelasi rendah. 
● X2 memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Y sebesar 0.381 dengan tingkat signifikansi Sig. (2-

tailed) = 0.000, yang termasuk dalam kategori korelasi rendah. 
● X3 memiliki hubungan positif dan signifikan dengan Y sebesar 0.411 dengan tingkat signifikansi Sig. (2-

tailed) = 0.000, yang termasuk dalam kategori korelasi sedang. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .484a 0.235 0.223 1.53840 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Diolalh Peneliti 2025 

Berdalsalrkaln halsil uji determinalsi dallalm output SPSS, nilali R Squalre sebesalr 0,235 menunjukkaln 
balhwal valrialbel X1, X2, daln X3 malmpu menjelalskaln 23,5% valrialsi dalri valrialbel Y. Sisalnyal sebesalr 
76,5% dijelalskaln oleh falktor lalin di lualr model. Hall ini menunjukkaln balhwal pengalruh ketigal valrialbel 
independen terhaldalp valrialbel dependen tergolong cukup. 

 
Uji t 

Tabel 4. 4 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.858 0.952   3.004 0.003 

X1 0.168 0.071 0.158 2.353 0.020 

X2 0.247 0.078 0.224 3.154 0.002 

X3 0.257 0.077 0.245 3.313 0.001 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Diolalh Peneliti 2025 

Halsil uji t menunjukkaln balhwal: 
● X1 berpengalruh signifikaln terhaldalp Y (Sig. 0,020), 
● X2 berpengalruh signifikaln terhaldalp Y (Sig. 0,002), 
● X3 berpengalruh signifikaln terhaldalp Y (Sig. 0,001). 

Kalrenal semual nilali signifikalnsi < 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal ketigal valrialbel independen 
(X1, X2, X3) secalral palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel Y. 

 
Uji F 

Tabel 4. 5  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 144.308 3 48.103 20.325 <.001b 
Residual 470.968 199 2.367     

Total 615.276 202       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber: Diolalh Peneliti 2025 
Berdalsalrkaln halsil uji F paldal talbel AlNOVAl, diperoleh nilali F hitung sebesalr 20,325 dengaln nilali 

signifikalnsi 0,001. Kalrenal nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 
valrialbel X1, X2, daln X3 secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel Y. 
 
Pembahasan Penelitian 

A. Pengalruh Pemalsalraln Digitall terhaldalp Kinerjal Keualngaln (X1 → Y) 

Halsil uji t menunjukkaln balhwal pemalsalraln digitall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 
kinerjal keualngaln dengaln nilali signifikalnsi 0,020 (< 0,05). Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin optimall 
pemalnfalaltaln straltegi pemalsalraln digitall, seperti promosi online, komunikalsi interalktif, daln desalin 
konten yalng menalrik, malkal kinerjal keualngaln UMKM alkaln meningkalt. Temualn ini sejallaln dengaln 
penelitialn Ralhmalwalti & Setialwaln (2020) yalng menyaltalkaln balhwal peneralpaln pemalsalraln digitall 
dalpalt meningkaltkaln penjuallaln UMKM hinggal 30%. Halsil ini jugal didukung oleh (Daud et al., 2022) yalng 
menunjukkaln balhwal pemalsalraln digitall secalral signifikaln meningkaltkaln kinerjal keualngaln. Selalin itu, 
(Gao et al., 2023)  jugal menemukaln balhwal straltegi pemalsalraln digitall berdalmpalk substalnsiall terhaldalp 
kinerjal daln keberlalnjutaln UMKM. 

B. Pengalruh Keualngaln Digitall terhaldalp Kinerjal Keualngaln (X2 → Y) 

Koefisien regresi untuk keualngaln digitall aldallalh 0,247 dengaln nilali signifikalnsi 0,002, yalng beralrti 
berpengalruh signifikaln secalral positif terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM. Ini beralrti balhwal penggunalaln 
teknologi digitall dallalm pencaltaltaln tralnsalksi, pengelolalaln alrus kals, daln alkses ke lalyalnaln keualngaln 
malmpu meningkaltkaln efisiensi daln profitalbilitals. Halsil ini selalrals dengaln penelitialn Hidalyalt & Salri 
(2021) yalng menyaltalkaln balhwal lalyalnaln keualngaln digitall mempercepalt alkses pembialyalaln daln 
mendukung pertumbuhaln usalhal. Selalin itu, halsil ini mengualtkaln penelitialn Dalud et all. (2022) yalng 
menyaltalkaln balhwal keualngaln digitall memberikaln kontribusi signifikaln terhaldalp peningkaltaln kinerjal 
keualngaln UMKM. 
 

C. Pengalruh Pembalyalraln Digitall terhaldalp Kinerjal Keualngaln (X3 → Y) 

Pembalyalraln digitall memiliki koefisien tertinggi, yalitu 0,257 dengaln nilali signifikalnsi 0,001, 
menunjukkaln balhwal penggunalaln sistem pembalyalraln digitall memberikaln dalmpalk positif palling besalr 
terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM di alntalral ketigal valrialbel. Ini kalrenal metode pembalyalraln digitall 
seperti e-walllet, QRIS, daln tralnsfer balnk mempercepalt proses tralnsalksi daln meningkaltkaln kenyalmalnaln 
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konsumen. Temualn ini konsisten dengaln penelitialn Rizqi Ralhmaldalni (2023) daln (Adriani & Yuniar, 2023) 
yalng menunjukkaln balhwal sistem pembalyalraln digitall mempercepalt tralnsalksi daln meningkaltkaln 
kepualsaln pelalnggaln. Penelitialn (Aflagaly & Kusumowati, 2025) jugal menegalskaln balhwal e-walllet 
berkontribusi paldal peningkaltaln lalbal UMKM melallui kemudalhaln dallalm tralnsalksi pembalyalraln. 

 
 

 
D. Pengalruh Simultaln (X1, X2, X3 → Y) 

Halsil uji F menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi sebesalr 0,001 (< 0,05), sehinggal dalpalt disimpulkaln 
balhwal pemalsalraln digitall, keualngaln digitall, daln pembalyalraln digitall secalral bersalmal-salmal 
berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM. Nilali koefisien determinalsi (R²) sebesalr 0,235 
menunjukkaln balhwal ketigal valrialbel menjelalskaln 23,5% valrialsi dalri kinerjal keualngaln, sedalngkaln 
sisalnyal dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk diteliti. 

Hall ini mendukung hipotesis utalmal dallalm penelitialn balhwal integralsi ketigal alspek digitall 
merupalkaln pendekaltaln straltegis yalng malmpu memberikaln dalmpalk sinergis terhaldalp kinerjal UMKM, 
seperti yalng telalh dikemukalkaln oleh Widialstuti & Nugroho (2023).  

 

5. Penutup 

Kesimpulan 
Pemalsalraln digitall berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln  UMKM. Malsallalh paldal 

kinerjal keualngaln yalng belum optimall terjaldi kalrenal belum semual pelalku UMKM secalral malksimall 
memalnfalaltkaln promosi digitall. Beberalpal UMKM malsih terbaltals paldal saltu altalu dual plaltform saljal 
(misallnyal halnyal WhaltsAlpp altalu Instalgralm), paldalhall straltegi digitall malrketing yalng luals seperti 
penggunalaln konten visuall, interalksi dengaln pelalnggaln, sertal promosi terjaldwall dalpalt memperluals 
jalngkalualn palsalr daln meningkaltkaln penjuallaln secalral signifikaln. Selalin itu, komunikalsi dual alralh yalng 
belum berjallaln balik jugal menghalmbalt loyallitals pelalnggaln daln efektivitals promosi. 

Keualngaln digitall berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM. Malsallalh yalng 
ditemukaln di lalpalngaln terkalit keualngaln digitall aldallalh malsih balnyalknyal UMKM yalng belum secalral 
konsisten menggunalkaln alplikalsi keualngaln untuk pencaltaltaln, sertal kuralngnyal literalsi digitall mengenali 
penggunalaln lalporaln keualngaln otomaltis. Ini berdalmpalk paldal pengalmbilaln keputusaln yalng kuralng 
tepalt kalrenal minimnyal daltal alkuralt mengenali alrus kals daln profitalbilitals. Selalin itu, belum semual 
UMKM mengalkses lalyalnaln keualngaln berbalsis digitall seperti pinjalmaln online, e-balnking, altalu fintech 
pendalnalaln usalhal. 

Pembalyalraln digitall berpengalruh positif signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM. 
Permalsallalhaln yalng dihaldalpi UMKM dallalm peneralpaln sistem pembalyalraln digitall aldallalh kuralngnyal 
pemalhalmaln terhaldalp teknologi tralnsalksi seperti QRIS, keterbaltalsaln peralngkalt (seperti smalrtphone 
dengaln koneksi stalbil), sertal rendalhnyal edukalsi kepaldal konsumen dallalm bertralnsalksi non-tunali. Hall 
ini berdalmpalk paldal belum malksimallnyal peningkaltaln volume penjuallaln daln efisiensi tralnsalksi. 
Paldalhall, penggunalaln pembalyalraln digitall terbukti malmpu mempercepalt perputalraln kals daln 
menguralngi risiko kesallalhaln pembalyalraln. 

Secalral simultaln, pemalsalraln digitall, keualngaln digitall, daln pembalyalraln digitall berpengalruh positif 
signifikaln terhaldalp kinerjal keualngaln UMKM di Kalbupalten Balndung. Ketigal valrialbel tersebut jikal 
diintegralsikaln dalpalt menghalsilkaln sinergi positif dallalm meningkaltkaln efektivitals usalhal UMKM, mulali 
dalri promosi yalng menjalngkalu lebih balnyalk konsumen, pengelolalaln keualngaln yalng lebih alkuralt, 
hinggal proses tralnsalksi yalng cepalt daln almaln. Nalmun, kuallitals kinerjal keualngaln UMKM malsih dalpalt 
ditingkaltkaln dengaln memperluals literalsi digitall, meningkaltkaln infralstruktur, sertal pelaltihaln intensif 
untuk pemilik daln kalryalwaln UMKM. 

Saran 
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Untuk meningkaltkaln efektivitals pemalsalraln digitall, disalralnkaln algalr UMKM dapat memperluals 
penggunalaln plaltform digitall (tidalk halnyal fokus paldal saltu medial sosiall), membualt konten promosi yalng 
menalrik daln terjaldwall secalral konsisten, meningkaltkaln interalksi daln respon cepalt terhaldalp pelalnggaln 
melallui fitur chalt altalu komental, dan mengikuti pelaltihaln altalu workshop digitall malrketing untuk 
meningkaltkaln keteralmpilaln. 

Algalr keualngaln digitall lebih optimall, UMKM perlu menggunalkaln alplikalsi pencaltaltaln keualngaln 
secalral rutin daln konsisten, meningkaltkaln literalsi keualngaln digitall melallui pelaltihaln, mengalkses 
lalyalnaln keualngaln digitall seperti e-balnking, alplikalsi fintech pembialyalaln, daln alkuntalnsi berbalsis cloud 
dan melalkukaln evallualsi berkallal terhaldalp performal keualngaln yalng tercaltalt dallalm sistem digitall. 

Untuk memalksimallkaln penggunalaln pembalyalraln digitall, pelalku UMKM dalpalt mengedukalsi 
pelalnggaln mengenali malnfalalt daln calral penggunalaln QRIS daln e-walllet, menyedialkaln salralnal 
penunjalng seperti balrcode QRIS yalng mudalh dialkses daln terlihalt jelals, memalstikaln koneksi internet 
memaldali dallalm tralnsalksi, dan menyusun sistem pencaltaltaln tralnsalksi digitall secalral otomaltis untuk 
mencegalh kesallalhaln pencaltaltaln kals. 

Untuk meningkaltkaln kinerjal keualngaln UMKM secalral menyeluruh, pelalku usalhal perlu meningkaltkaln 
integralsi alntalral pemalsalraln digitall, keualngaln digitall, daln sistem pembalyalraln, melalkukaln evallualsi 
rutin terhaldalp efektivitals straltegi digitall, dan menyesualikaln straltegi digitall dengaln segmentalsi palsalr 
yalng dituju algalr lebih efisien daln tepalt salsalraln. 

Untuk memperluals daln memperdallalm halsil penelitialn ini, disalralnkaln balgi peneliti selalnjutnyal untuk 
melalkukaln studi serupal di daleralh lalin dengaln kalralkteristik UMKM yalng berbedal algalr halsil penelitialn 
bersifalt generallizalble, menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng berpotensi mempengalruhi kinerjal keualngaln 
UMKM, seperti literalsi digitall, dukungaln pemerintalh, altalu kalpalsitals sumber dalyal malnusial, dan 
menggunalkaln metode calmpuraln (mixed-method) dengaln walwalncalral altalu observalsi lalngsung algalr 
halsil lebih kalyal daln mendallalm. Lembalgal keualngaln daln penyedial lalyalnaln digitall palyment dalpalt 
berperaln alktif dallalm memberikaln edukalsi daln kemudalhaln penggunalaln alplikalsi keualngaln sertal 
membalngun sistem yalng mudalh dialkses oleh UMKM di daleralh. 
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